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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
peningkatan hasil kemampuan berfikir kreatif matematis dan self-
renewal capacity peserta didik antara kelas yang diajarkan dengan
model pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative Learning,
and Exercise) dengan pembelajaran ekspositori pada peserta didik
kelas X1 IPA SMA Negeri 3 Bandar Lampung.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperimental
Design dengan sampel penelitian adalah peserta didik kelas X1 IPA 1
dan XI IPA 2 SMA Negeri 3 Bandar Lampung. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah Cluster Random Sampling, dengan
Teknik pengumpulan data berupa tes dan angket. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji N-Gain, uji normalitas
dan uji homogenitas, serta pengujian hipotesis. menggunakan uji
MANOVA .

Melalui perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan
didapatkan hasil bahwa (1) Terdapat perbedaan peningkatan hasil
antara model pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, and Exercise) .dengan model pembelajaran ekspositori
terhadap kemampuan  berfikir kreatif \matematis dan self-renewal
capacity peserta didik. (2) Terdapat perbedaan peningkatan hasil
antara..model pembelajaran PACE (Project, Activity,.«Cooperative
Learning, and Exercise) dengan model pembelajaran ekspositori
terhadap kemampuansberfikir kreatif .matematisspeserta didik. (3)
Terdapat perbedaan peningkatan hasilantara model pembelajaran
PACE (Project, Activity, Cooperative Learning, and Exercise) dengan
model pembelajaran ekspositori terhadap self-renewal capacity
peserta didik.

Kata kunci : Model Pembelajaran PACE (Project, Activity,
Cooperative Learning, and Exercise), Kemampuan
Berfikir  Kreatif Matematis,  Self-Renewal
Capacity.



ABSTRAK

This study aims to determine differences in the results of
increasing the ability to think creatively mathematically and self-
renewal capacity of students between classes taught with the PACE
(Project, Activity, Cooperative Learning, and Exercise) learning
model and expository learning in class XI IPA SMA Negeri 3 Bandar
Lampung.

This research is a type of Quasi Experimental Design research
with the research sample being students of class XI IPA 1 and X1 IPA
2 SMA Negeri 3 Bandar Lampung. The sampling technique used was
Cluster Random Sampling, with data collection techniques in the form
of tests and questionnaires. The data analysis technique used in this
study is the N-Gain test, normality test and homogeneity test, as well
as hypothesis testing using the MANOVA test.

Through the calculation of hypothesis testing that has been
done, the results show that (1) there is a difference in the increase in
results between the 'PACE learning model (Project, Activity,
Cooperative Learning, and EXercise) and the expository learning
model+on..the ability to think creatively mathematically and self-
renewal capacity. of students. (2) There is a difference in the increase
in results ‘between the \PACE learning model (Project, Activity,
Cooperative Learning, and Exercise) and the expository learning
model on students’ mathematical creative thinking abilities. (3) There
is a difference in the increase in results between the PACE learning
model (Project, Activity, Cooperative Learning, and Exercise) and the
expository learning model on students' self-renewal capacity.
Keywords: PACE Learning Model (Project, Activity, Cooperative

Learning, and Exercise), Mathematical Creative
Thinking Ability, Self-Renewal Capacity.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam sub-bab ini, peneliti akan mendeskripsikan dan
menjelaskan tujuan dari judul skripsi sebagai bahan penelitian,
agar tidak terjadi kesalahpahaman bagi pembaca terhadap skripsi
ini. Judul skripsi ini adalah “Meningkatkan Kemampuan Berfikir
Kreatif Matematis dan Self-renewal capacity melalui Model
Pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative Learning,
and Exercise)”. Berikut merupakan penjelasan dari setiap
variabel yang digunakan:

Kemampuan berfikir kreatif adalah suatu kemampuan
verbal yang menghasilkan pemikiran-pemikiran luas serta luwes
dalam memberikan jawaban atas persoalan yang terjadi. Berfikir.
kreatif sangat dibutuhkan. untuk. mengambil keputusan dalam
menghadapi suatu permasalahan kompleks. Berfikir kreatif dapat
dilihat dari kemampuan seseorang untuk menemukan hubungan-
hubungan yang baru serta memandang sesuatu dari sudut
pandang yang.berbeda dari biasanya®.

Selain“kemampuan hard:skill"kemampuan soft skill juga
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Hard skill dan soft
skill penting bagi diri peserta didik agar memiliki karakter yang
baik®. Peserta didik dituntut untuk melakukan perbaikan terhadap
kinerjanya dalam belajar. Mereka harus mencoba menggali dan
mengembangkan kapasitas dalam memperbaharui dirinya sendiri

! Indah Setyo Wardhani, “Menumbuhkan Tindak Pikir Kreatif Melalui Model
Pembelajaran PACE,” JP2M (Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika) 1,
no.2(September30,2015):31-45,
https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jp2m/article/view/192.

2 Ubaydillah, “Upaya Pendidik Dalam Menanamkan Soft Skill Dan Hard Skill
Peserta Didik Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Negeri 1
Malang,” Central Library Of Maulana Malik lbrahim State Islamic University Of
Malang (2019).
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atau self-renewal capacity. Suryana mengemukakan bahwa self-
renewal capacity merupakan kemampuan seseorang untuk
memperbaiki atau meningkatkan hasil belajarnya melalui
eksplorasi, eksploitasi, absorpsi, integrasi, dan leadership. Self-
renewal capacity berguna untuk meningkatkan potensi diri dalam
belajar.’

Untuk meningkatkan hard skill dan soft skill dibutuhkan
suatu model pembelajaran. Model PACE merupakan model
pembelajaran berbasis konstruktivisme yang terdiri dari tahapan :
Proyek, Aktivitas, Pembelajaran Kooperatif, dan Latihan dengan
menggunakan Lembar Kerja dalam proses pembelajarannya®.
Dalam pembelajaran PACE ini peserta didik dituntut untuk lebih
aktif dalam mencari solusi pada setiap permasalahan matematika
yang tentunya dalam mencari solusi tidak lepas dari bantuan
pendidik sebagai fasilitator untuk menuntun peserta didik
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan yang
diharapkan.

B. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia,
dengan Pendidikan manusia dapat mengembangkan‘potensi yang
ada dalam._dirinya melalui proses...pembelajaran. Maju
mundurnya kualitas manusia: dapat  dilihat dari kualitas
pendidikannya®. Melalui Pendidikan manusia dapat memperluas
wawasannya dan memperoleh ilmu pengetahuan yang
dibutuhkan.® Secara garis besar pendidikan bertujuan untuk

> Andri Suryana, “Penerapan Model Pembelajaran PACE Dalam

Meningkatkan Self-renewal Capacity,” Bidang Kajian: Pendidikan Matematika, n.d.

* Robbi Fadlurreja, Nuriana Rachmani Dewi, and Ridlo S., “Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran PACE,” Prisma, Prosiding
Seminar  Nasional  Matematika 2  (February 18, 2019): 616-21,
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/29073.

Rosmiratama Nasution, “Pengaruh Model Pembelajaran PACE Dalam
Meningkatkan Kemampuan Pembuktian Matematis Siswa SMP Harapan Mekar
Medan T.P. 2019/2020” (2020).

® Arfani Manda Tama, Achi Rinaldi, and Siska Andriani, “Pemahaman
Konsep Peserta Didik Dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM),”
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mengembangkan individu, baik jasmani maupun rohani secara
optimal agar mampu meningkatkan hidupnya, keluarga, dan
masyarakat.” Pendidikan bagi kehidupan umat manusia
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang
hayat® Pendidikan juga menghadapi tuntutan  untuk
meningkatkan kepekaan dalam merancang dan menerapkan
inovasi.® Hal ini diatur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang berperan dalam mengembangkan kemampuan
serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
melatih peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
jasmani, berilmu, berkemampuan, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.'® Al-
Qur’an merupakan kitab suci umat islam dan dijadikan pedoman
serta pembimbing dalam kehidupan.** Di dalam Al-Qur’an
disebutkan bahwa manusia yang berpendidikan serta memiliki
ilmu pengetahuan akan' dinaikkan derajatnya dibandingkan
dengan manusai’yang tidak berpendidikan serta tidak berilmu
pengetahuan. Sesuai dengan firman Allah.SWT dalam Q.S. Al-
Mujadalah : 11

Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 91-99,
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/desimal/index.

’ Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi
Problem Solving Untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 122—-29.

8 Haji fuad ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan : Komponen MKDK, 8th ed.
(jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2013).

? Rabiatul Adawiyah and Wan Zamaluddin Z, ‘Rekayasa Pendidikan Agama
Islam DiDaerah Minoritas Muslim’, Tadris: Jurnal Kependidikan Dan limu Tarbiyah,
1.2 (2016), 119-32.

1% bepartemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang SISDIKNAS (Jakarta:
Redaksi Sinar Grafika, 2003), h. 48.

1 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani,
“Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadist Pada Mata Pelajaran
Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA,” Biodik: Jurnal Ilmiah
Pendidikan Biologi 5, no. 2 (2019): 164-72.
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan didalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu
kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadalah (58) : 11)

Berdasarkan penjelasan ayat diatas, Allah SWT
memberikan keistimewaan bagi orang yang beriman dan berilmu
yaitu ditinggikan derajatnya.*? Suatu ilmu pengetahuan sangat
penting untuk dipelajari, selain cara membaca dan menulis,
berhitung atau dengan kata lain ilmu matematika juga penting
untuk dipelajari. Matematika merupakan salah satu ilmu yang
bermanfaat dan memegang peranan penting bagi diri sendiri.dan
orang lain."® Matematika .menjadi salah satu ilmu yang
diperlukan dalam  kehidupan “ manusia, karena melalui
pembelajaran matematika peserta didik dilatih .agar  dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan
sehari-hari.**

Pembelajaran matematika merupakan salah satu cabang
ilmu-ilmu dasar dalam subsistem Pendidikan nasional. Oleh
karena itu secara formal matematika diajarkan mulai dari tingkat
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pelajaran matematika
dipelajari oleh seluruh peserta didik agar peserta didik bisa

2 M. Irzan Zaki Khoiruman, “Pengaruh Model Ideal Problem Solving

Terhadap Representasi Matematis Dan Disposisi Berfikir Kreatif Siswa Di SMP
Negeri 3 Pesawaran” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG, 2019).

13 Rany Widyastuti et al., “Understanding Mathematical Concept : The Effect
Of Savi Learning Model With Probing-Prompting Techniques Viewed From Self-
Concept,” Journal of Physics: Conf, 2020, https://doi.org/10.1088/1742-
6596/1467/1/012060.

14 Siska Andriani, “Evaluasi CSE-UCLA Pada Studi Proses Pembelajaran
Matematika,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 167—75.
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memiliki bekal kemampuan berfikir yang logis, analititas,
sistematis, kritis dan kreatif. Salah satu tujuan yang harus dicapai
dalam pelajaran matematika adalah peserta didik yang kreatif
dalam segi berfikirnya yang mampu mencari solusi suatu
permasalahan untuk kemudian mencari penyelesaiannya.™
Matematika berkontribusi dalam membentuk karakter peserta
didik dan berperan penting dalam mengembangkan kemampuan
berfikir kreatif peserta didik.'®

Berfikir kreatif merupakan aktivitas mental dalam hal
melatih keberanian seseorang untuk menumbuhkan ide atau
gagasan baru.'’ pada umumnya, berfikir kreatif muncul
disebabkan oleh masalah yang menantang.”® Berfikir kreatif
dipandang sebagai satu kesatuan dari berfikir logis dan berfikir
divergen untuk menciptakan sesuatu yang baru.*® Peserta didik
yang mempunyai kemampuan berfikir kreatif ada di peserta
didik yang aktif bertanya sebab tidak puas dengan penjelasan
yang diberikan.

Rendahnya kemampuan peserta didik dalam belajar lebih
kreatif berakibat pada.rendahnya pemahaman matematika serta
hasil belajar matematika peserta didik. Oleh karena itu
kreativitas. dalam pembelajaran matematika sangat: penting,
karena dapat mengembangkan pemahaman, kemampuan, nilai,
sikap, serta minat.yang dapat membentuk pribadi yang terampil.

> Muhammad Assaibin and Riska Husain, “Dan Komunikasi Matematis
Melalui Model Pace (Project Activity Cooperative Exercise) Siswa Kelas Viii Smp
Negeri 1 Polewali,” Genta Mulia XI, no. 2 (2020): 56-69.

16 Soeviatulfitri and Kashardi, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa Melalui Model Problem Based Learning ( PBL ) Dan Model Pembelajaran
Osborn Di SMP,” Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 05, no. 03 (2020): 3543.

17" Assaibin and Husain, “Dan Komunikasi Matematis Melalui Model Pace
(Project Activity Cooperative Exercise) Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Polewali.”

Indri Octaviyani, Yaya Sukjaya Kusumah, and Hasanah, “Peningkatan

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Model Project-Based
Learning Dengan Pendekatan STEM,” Journal on Mathematics Education Research
1, no. 1 (2020): 10-14.

19 Tatag Yuli Eko Siswono, “Berpikir Kritis Dan Berpikir Kreatif Sebagai
Fokus Pembelajaran Matematika,” Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan
Matematika (Senatik 1), 2016, 11-26.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pendidik mata pelajaran matematika ibu Parida, S.Pd. pada hari
Jum’at, 14 Januari 2022 di SMAN 03 Bandar Lampung
diketahui bahwa Ketika proses pembelajaran berlangsung
peserta didik masih kurang aktif berpartisipasi dalam
mengerjakan soal yang diberikan dan menganggap bahwa soal
yang diberikan tersebut sulit dikarenakan masih kurangnya minat
belajar peserta didik, masih sulit diajak berfikir dalam berdiskusi
dan tanya jawab, dan Kkurang tertarik pada saat proses
pembelajaran  matematika sedang berlangsung.  Model
pembelajaran yang digunakan pendidik masih menggunakan
model pembelajaran ekspositori yaitu metode ceramah, tanya
jawab dan penugasan dengan mengerjakan latihan-latihan soal
yang ada di buku paket. Pendidik yang lebih banyak
menerangkan dan kurang melibatkan peserta didik pada saat
proses pembelajaran, dirasa kurang pas saat memakai model
ekspositori pada mata pelajaran ‘matematika. Dalam dunia
pendidikan, penting bagi pendidik dalam menentukan metode
pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran yang terus-menerus
monoton akan mengakibatkan: kejenuhan peserta didik dalam
belajar. Salah satu tugas pendidik yaitu.menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif dan_memotivasi untuk belajar.?
Akibatnya beberapa dari peserta didik cenderung pasif dalam
proses pembelajaran dan kurang kreatif dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan oleh pendidik. Selain melakukan
wawancara, peneliti juga melakukan tes untuk menguiji
kemampuan awal kemampuan berfikir kreatif yang dimiliki
peserta didik. Soal tes yang diberikan merupakan hasil adopsi
dari skripsi Rikka Yulina yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Berikut ini data hasil tes kemampuan berfikir
kreatif peserta didik kelas X SMAN 03 Bandar Lampung dapat
dilihat sebagai berikut:

20 Agus Jatmiko, “Pengaruh Model Pembelajaran Dan konsep diri terhadap
hasil belajar IPA,”BIOSFER jurnal Tadris Biologi, vol.8, N0.2(2017): him.92-93.



Tabel 1.1
Data Hasil Tes Kemampuan Berfikir Kreatif Peserta Didik
kelas X SMAN 03 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2021/2022 Semester Genap

Hasil Tes
No Kelas X <75 X575 Jumlah
1 X IPA1 25 5 30
2 X IPA2 25 5 30
3 X IPA3 21 9 30
4 X IPA 4 23 7 30
5 X IPA 5 19 11 30
6 X IPA 6 24 6 30
Jumlah 137 43 180
Persentase 76,11% 23,89% 100%

Dari-tabel 1.1 terlihat jika KKM (kriteria®'Ketuntasan
Minimal)_di- SMA Negeri 03 Bandar Lampung adalah 75.
Jumlah peserta didik kelas X IPA1, X'IPA2"X IPA 3, X IPA 4,
X IPA 5, X IPA 6 yaitu sebanyak 180 peserta didik. Berdasarkan
hasil tes yang diberikan, terlihat bahwa terdapat 137 peserta
didik yang belum memenuhi KKM atau dengan persentase
sebesar 76,11%, sedangkan 43 peserta didik telah memenuhi
KKM atau dengan persentase sebesar 23,89%, dari jumlah
keseluruhan peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 03 Bandar
Lampung dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik
tergolong rendah dan belum mencapai hasil yang maksimal.

Selain dituntut untuk memiliki kemampuan berfikir
kreatif, peserta didik juga dituntut untuk melakukan perbaikan
kinerja mereka dalam belajar matematika. mereka harus
mencoba, mengeksplorasi, dan mengembangkan kemampuan
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dalam memperbaharui dirinya, atau self-renewal capacity.”
Stahle menyatakan self-renewal capacity sebagai kapasitas
keseluruhan individu untuk menguasai perubahan, seperti
menguasai strategi baru, mengembangkan pengetahuan, dan
menciptakan inovasi. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Bustanul juga mengungkapkan bahwa self-renewal capacity
merupakan kapasitas seseorang untuk selalu meningkatkan dan
memperbaiki kinerja mereka melalui proses pembelajaran dan
refleksi empiris. Ketika memperbaiki kinerja mereka, dapat
dilakukan melalui eksploitasi, eksplorasi, absorpsi, integrasi, dan
leadership.?* Keseluruhan proses self-renewal penting untuk
meningkatkan potensi diri dalam belajar.

Peserta didik yang memiliki self-renewal capacity yang
tinggi akan terdorong untuk selalu menggunakan informasi dan
potensi yang ada dalam dirinya. Informasi-informasi tersebut
akan membantu peserta didik dalam mencapai tujuan belajar.
Manfaat lain dari kemampuan tersebut yaitu akan membantu
peserta didik beradaptasi dilingkungan yang baru, serta memiliki
sikap percaya diri yang tinggi, sebaliknya, peserta didik yang
memiliki self-renewal  capacity yang rendah akan cenderung
pasrah dalam menghadapi kesulitan-kesulitan belajar, merasa
malas mempelajari sesuatu hal baru bahkan cenderung apatis dan
individualis serta.memiliki kepercayaan diri yang rendah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMA
Negeri 03 Bandar Lampung bersama dengan beberapa peserta
didik SMA Negeri 03 Bandar Lampung. Wawancara pertama
kepada Chalisa Dwi Anggraini peserta didik kelas X IPA 3, ia
berargumen bahwa ketika pendidik bertanya, terkadang peserta
didik mengetahui jawabannya tetapi takut untuk menjawab
dikarenakan takut salah dalam menjawab. Wawancara kedua

2 Suryana, ‘“Penerapan Model Pembelajaran PACE Dalam Meningkatkan
Self-renewal Capacity.”

22 Toni Saarivirta, “Working Paper Series Self-renewal Capacity and
Economic Growth Self-renewal Capacity and Economic Growth,” Research Unit for
Urban and Regional Development Studies (Sente), no. 568 (2009): 1-20,
http://www.mbs.ac.uk/research/workingpapers/.
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dengan Fatiha Alita Akbar kelas X IPA 1, menyampaikan bahwa
ketika mengerjakan soal peserta didik banyak yang malas dan
cenderung menyerah ketika menemukan soal yang sulit.
Wawancara terakhir dengan Anggi Eliana peserta didik kelas X
IPA 4 yang mengungkapkan bahwa ketika pendidik membentuk
kelompok banyak dari peserta didik yang malas ikut dalam
diskusi dan saat dimintai pendapat banyak yang tidak
memberikan pendapatnya. Dari hasil wawancara diatas diketahui
bahwa kemampuan self-renewal capacity peserta didik masih
rendah.

Hal tersebut juga didukung dengan studi kasus yang
dilakukan oleh Suryana, dalam studi kasusnya Suryana
mengungkapkan bahwa kemampuan self-renewal capacity
peserta didik tergolong rendah.”® Hal ini terlihat dari peserta
didik yang memiliki sedikit keinginan untuk mengikuti
pelajaran, kurang tertarik dengan materi pelajaran, dan
cenderung menyerah pada saat mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah. Oleh karena itu, perlu mengembangkan
kemampuan self-renewal capacity dalam pembelajaran; supaya
pembelajaran menjadi lebih baik.

Untuk meningkatkan kemampuan  berfikir kreatif dan
self-renewal capacity peserta didik, maka diperlukan upaya yang
sungguh=sungguh.dikelola oleh pendidik, dimana pembelajaran
itu mengharuskan: peserta didik™ berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Keberhasilan suatu peserta didik ditentukan oleh
peranan pendidik dalam proses pembelajaran.?* Salah satu cara
yang mungkin bisa dilakukan guna meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif dan self-renewal capacity peserta didik adalah
dengan menggunakan pembelajaran dengan model PACE
(Project, Activity, Cooperative Learning, and Exercise) yang

2 Suryana, “Penerapan Model Pembelajaran PACE Dalam Meningkatkan
Self-renewal Capacity.”

** Rahmat Diyanto et al., “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif
Berbasis Komputer,” Desimal:Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 191-99.
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dikembangkan oleh Lee.® Model ini memiliki 4 tahapan
pembelajaran yaitu Proyek (Project), Aktivitas (Activity),
Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning), dan Latihan
(Exercise). Peserta didik yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran PACE jauh lebih terlibat dalam pembelajaran aktif
melalui kerja kelompok dan diskusi kelas.”® Untuk dapat
mengetahui lebih jauh terkait penerapan model PACE dalam
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan self-renewal
capacity peserta didik maka dilakukan suatu penelitian dengan
judul “Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis
dan Self-renewal capacity dengan Model Pembelajaran PACE
(Project, Activity, Cooperative Learning, and Exercise).”

C. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berfikir kreatif peserta didik masih rendah.

2. Model pelajaran ekspositeri yang digunakan = Kkurang
mendukung keaktifan dan kreatifitas peserta didik.

3. Kurangnya antusias peserta didik dalam menyelesaikan soal-
soal

4. Banyak.dari Peserta didik yang malas.untuk menyampaikan
pendapat

5. Kemampuan self-renewal capacity peserta didik juga masih
tergolong rendah.

6. Sikap percaya diri peserta didik masih rendah.

Dari identifikasi masalah diatas, supaya pembahasan tidak terlalu
luas dan juga keterbatasan pengetahuan serta kemampuan dari
peneliti, maka dari itu peneliti membatasi masalah yang akan
diteliti, yaitu :

2 Carl Lee, “An Assessment Of The Pace Strategy For An Introductory
Statistics Course,” ICOTS 5 (2014),
https://www.researchgate.net/publication/255044747.

%6 1pid.
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1. Suasana di dalam kelas masih cenderung membosankan
sehingga membutuhkan inovasi baru khususnya dalam model
pembelajaran, sehingga model pembelajaran yang akan diteliti
peneliti adalah model pembelajaran PACE (Project, Activity,
Cooperative Learning, and Exercise)

2. Kemampuan matematika yang akan diteliti peneliti yaitu
kemampuan berfikir kreatif matematis.

3. Soft skill yang akan diteliti peneliti yaitu kemampuan self-
renewal capacity peserta didik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil antara model
pembelajaran  PACE  (Project,  Activity, Cooperative
Learning, and Exercise) dengan model pembelajaran
ekspositori terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis
dan self-renewal.capacity peserta didik ?

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil antara model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, and Exercise) dengan model«pembelajaran
ekspositori_terhadap kemampuan_berfikir kreatif matematis
peserta didik?

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil antara model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, and Exercise) dengan model pembelajaran
ekspositori terhadap self-renewal capacity peserta didik ?

Tujuan

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah diatas, maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah:

1. Terdapat perbedaan peningkatan hasil antara model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, and Exercise) dengan model pembelajaran
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ekspositori terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis
dan self-renewal capacity peserta didik.

2. Terdapat perbedaan peningkatan hasil antara model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, and Exercise) dengan model pembelajaran
ekspositori terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis
peserta didik.

3. Terdapat perbedaan peningkatan hasil antara model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, and Exercise) dengan model pembelajaran
ekspositori terhadap self-renewal capacity peserta didik

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman.di bidang matematika. Apabila penelitian ini
menunjukkan: hasil = yang * baik dalam - meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif dan self-renewal capacity peserta
didik, maka dapat dijadikan alternatif pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendidik
Sebagai bahan pemilihan dan penggolongan model
pembelajaran  yang  efektif untuk  memperoleh
kemampuan berfikir kreatif dan self-renewal capacity.

b. Bagi Peserta didik
Membantu peserta didik mendapatkan pengalaman dalam
kerja sama kelompok, toleransi, komunikasi verbal,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan yang benar,
dan meningkatkan pemikiran kreatif dan self-renewal
capacity peserta didik.

c. Bagi Peneliti
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Peneliti dapat memperoleh jawaban atas pertanyaan yang
ada dan memperoleh pengalaman langsung dalam
menerapkan model pembelajaran PACE (Project,
Activity, Cooperative Learning, and Exercise) dalam
pembelajaran matematika, yang selanjutnya dapat
diterapkan untuk mengetahui tingkat kemampuan berfikir
kreatif dan self-renewal capacity peserta didik.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan eksperimentasi
model pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative

Learning, and Exercise) terhadap peningkatan kemampuan

berfikir kreatif dan self-renewal capacity, antara lain:

1. Penelitian oleh Siti Mar Atus Solikah, Mustangin, Abdul
Halim Fathani, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi dan berfikir kreatif matematis peserta didik yang
diberi perlakuan model PACE lebih baik dari peserta didik
yang menggunakan model ekspositori.”’  Adapun yang
membedakan antara penelitian tersebut dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh “peneliti adalah peneliti ;akan
meneliti tentang pengarun model pembelajarans PACE
(Project, Activity, Cooperative Learning, and-Exercise) untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan self-renewal
capacity peserta didik.

2. Penelitian oleh Muhammad Assaibin, Wahyudin, Riska
Husain, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kelas
yang diterapkan kemampuan berfikir kreatif dan komunikasi
matematis melalui model PACE dan kelas yang menerapkan
pembelajaran dengan metode ekspositori pada kelas VIII
SMP Negeri 1 Polewali.?® Perbedaan penelitian ini dengan

27 Siti Mar atus Solikah, Mustangin Juwaini, and Abdul Halim Fathani,
“Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kreatif Matematis Melalui Model PACE
Pada Materi Kubus Dan Balok Di SMPN 4 Kepanjen,” Jurnal Penelitian, Pendidikan,
Dan Pembelajaran 14, no. 6 (July 25, 2019): 1-7,
http://riset.unisma.ac.id/index.php/jp3/article/view/3635.

8 Assaibin and Husain, “Dan Komunikasi Matematis Melalui Model Pace
(Project Activity Cooperative Exercise) Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Polewali.”
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penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah peneliti
akan meneliti tentang pengaruh model pembelajaran PACE
(Project, Activity, Cooperative Learning, and Exercise) untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan self-renewal
capacity peserta didik.

3. Penelitian oleh Indah Setyo Wardhani, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran PACE baik untuk diterapkan
dalam  pembelajaran  matematika, karena  dapat
menumbuhkan tindak berpikir kreatif matematis.”® Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah peneliti akan meneliti tentang pengaruh model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, and Exercise) untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif dan self-renewal capacity peserta didik.

4. Penelitian oleh Leni Hartati, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa masih mengalami kesulitan memecahkan masalah
matematis  berdasarkan level  self-renewal capacity.
Mahasiswa dengan self-renewal capacity tinggi dan_sedang
memiliki kesulitan pada.indikator melaksanakan+ rencana
pemecahan masalah, ‘dan mahasiswa yang memiliki self-
renewal capacity rendah memiliki kesulitan pada-indikator
memahami masalah dan merencanakan strategi pemecahan
masalah.**»Adapun  yang membedakan, antara penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah peneliti akan meneliti tentang pengaruh model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, and Exercise) untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif dan self-renewal capacity peserta didik.

5. Penelitian oleh Andri Suryana, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan  self-renewal capacity mahasiswa yang

2 Wardhani, “Menumbuhkan Tindak Pikir Kreatif Melalui Model

Pembelajaran PACE.”

30 Leny Hartati, “Analisis Kesulitan Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Self-renewal Capacity-
Nya,” SINASIS (Seminar Nasional Sains) 2, no. 1 (July 3, 2021),
http://www.proceeding.unindra.ac.id/index.php/sinasis/article/view/5342.
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memperoleh pembelajaran model PACE lebih baik dari pada
mahasiswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori.**
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah peneliti akan meneliti tentang
pengaruh model pembelajaran PACE (Project, Activity,
Cooperative Learning, and Exercise) untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif dan self-renewal capacity peserta
didik.
H. Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian proposal skripsi dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif dan Self-renewal
capacity melalui Model Pembelajaran PACE (Project, Activity,
Cooperative Learning, and Exercise)” mengikuti pedoman
penelitian tugas akhir mahapeserta didik program sarjana dari
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2020, yang
terdiri atas :
1. Bagian awal proposal
Bagian awal proposal. skripsi terdiri dari halaman judul,
daftar isi, daftar tabel dan daftar. gambar.
2. Bagian utama proposal
Bagian utama terdiri dari bab dan sub bab antaralain sebagai
berikut:
BAB | Pendahuluan
Pada bab I ini berisikan beberapa sub bab terkait penegasan
judul, latar belakang masalah, identifikasi dan Batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan
sistematika penelitian.
BAB Il Kajian Pustaka
Pada bab ini menjelaskan beberapa konsep yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Landasan teori yang
digunakan menjelaskan tentang kemampuan berfikir kreatif,

31 Andri Suryana, “Implementasi Pembelajaran Model PACE Untuk

Meningkatkan Self-renewal Capacity Mahasiswa,” Seminar Nasional Matematika,
n.d., 1-11.
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self-renewal capacity, model pembelajaran PACE (Project,
Activity, Cooperative Learning, and Exercise), kerangka
berfikir serta pengajuan hipotesis yang digunakan peneliti.
BAB Il Metode Penelitian

Pada bab ini mendeskripsikan tentang metode penelitian yang
meliputi waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian,
populasi, Teknik sampling, sampel penelitian, variabel
penelitian, Teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,
validasi instrument penelitian, serta Teknik analisis data.
Bagian akhir proposal

Bagian akhir proposal skripsi memuat daftar rujukan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berfikir Kreatif

Allah SWT. Memberikan karunia kepada manusia
kemampuan berfikir yang membedakannya dari makhluk
lain.® Berfikir inilah yang menjadikan manusia sebagai
makhluk yang dimuliakan. Dalam kehidupannya, manusai
dituntut untuk selalu berfikir dalam menghadapi setiap
permasalahan yang ada, manusia dituntut untuk memikirkan
bagaimana masalah tersebut dapat diselesaikan dengan cepat
dan tepat.** Kemampuan berfikir ini dapat dikembangkan
melalui belajar, bertanya secara terus menerus kepada diri
sendiri, keinginan untuk mempelajari hal-hal baru, kemauan
untuk menggunakan. apa yang sudah ada sehingga dapat
berguna untuk..diri  sendiri ‘dan orang lain.** Menurut
Hendirana dkk seseorang akan tumbuh dengan baik jika
diberi kesempatan untuk berfikir kreatif.*®

Berfikir kreatif termasuk .dalam kategori berfikir
tingkat tinggl. Kemampuan berfikir kreatif merupakan hal
penting yang perlu dimiliki setiap orang. Seseorang yang

32 Toni Pransiska, “Konsepsi Fitrah Manusia Dalam Perspektif Islam Dan
Implikasinya Dalam Pendidikan Islam Kontemporer,” Jurnal limiah Didaktika 17, no.
1 (July 19, 2016): 1-17, https://doi.org/10.22373/J1D.V1711.1586.

® Lia Kurniawati, Kadir Kadir, and Nefita Octafiani, “Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran
Experiential Learning,” ALGORITMA Journal of Mathematics Education (AJME) 1,

no. 2 (2019): 86-102, https://doi.org/10.15408/ajme.v1il.

34 Khoiruman, “Pengaruh Model Ideal Problem Solving Terhadap

Representasi Matematis Dan Disposisi Berfikir Kreatif Siswa Di SMP Negeri 3
Pesawaran.”

35 Solikah, Juwaini, and Fathani, “Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir
Kreatif Matematis Melalui Model PACE Pada Materi Kubus Dan Balok Di SMPN 4
Kepanjen.”

17
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memiliki kemampuan berfikir kreatif dapat menjadi pribadi
yang unggul, baik dalam bidang pembelajaran maupun
dalam kehidupan bermasyarakat.

Kemampuan berfikir kreatif juga dapat dijadikan
sebagai alat untuk meningkatkan kualitas hidup manusia
terutama dalam era pembangunan seperti sekarang ini,
sumbangan kreatif berupa ide-ide baru, penemuan-
penemuan baru, serta teknologi baru sangat dibutuhkan
untuk membangun kesejahteraan dan kejayaan masyarakat
dan negara.*®

Kemampuan berfikir kreatif adalah kemampuan yang
mencerminkan kelancaran dan keluwesan dalam berfikir,
serta kemampuan untuk mengembangkan, memperkaya, dan
memperinci suatu gagasan.*’ Menurut Munandar berfikir
kreatif  merupakan  kemampuan seseorang  dalam
menemukan banyak kemungkinan jawaban dari suatu
masalah, yang ditekankan pada kuantitas, ketupat gunaan,
dan keberagaman jawaban.®® Sedangkan Pehnoken
mengartikan berfikir kreatif sebagai suatu kombinasi dari
berfikir logis dan berfikir divergen, dalam berfikir kreatif
seseorang dituntut untuk dapat memperoleh lebih dari satu
Jawaban terhadap suatu persoalan, dan untuk itu diperlukan
imajinasi:®

Kemampuan berfikir kreatif dalam matematika yang
dikenal sebagai kemampuan berfikir matematis adalah
kegiatan/aktivitas mental untuk memecahkan masalah

% Lia Kurniawati, Kadir Kadir, and Nefita Octafiani, “Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran
Experiential Learning,” ALGORITMA Journal of Mathematics Education (AJME) 1,
no. 2 (2019): 86-102, https://doi.org/10.15408/ajme.v1il.

7 Riski Ayu Candra, Agung Tri Prasetya, and Ratni Hartati, “Analisis
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Melalui Penerapan Blended Project-
Based Learning,” Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 13, no. 2 (June 29, 2019): 2437—
46, https://doi.org/10.15294/J1PK.VV1312.19562.

38 Utami, Munandar. Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat, 7 ed.
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 23.

3 E, Pehnoken. “The State of Art in Mathematical Creativity. Zentralblatt fiir

Didaktik der Mathematik (ZDM).” The International Journal on Mathematics
Education. Helsinki. VVol. 16, No. 3, (1997): 237-256.
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matematika secara tepat sesuai dengan pertanyaan dengan
penemuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru dari
sesuatu yang telah ada, seperti ide, keterangan, konsep,
pengalaman dan pengetahuan.

Ciri pokok dari proses berfikir kreatif yaitu
pembangkitan/penciptaan ide (generating idea). Proses
berfikir kreatif adalah langkah-langkah berfikir kreatif yang
terdiri dari mensistensi ide-ide, membangun ide baru, dan
merencanakan ide tersebut untuk menghasilkan sesuatu yang
baru.*°

Sebagai salah satu kemampuan dalam pembelajaran
matematika, kemampuan berfikir kreatif dapat diukur untuk
kemudian dilakukan kajian. Silver berpendapat bahwa untuk
mengidentifikasi dan menganalisis tingkat kemampuan
berfikir kreatif matematis pada umumnya digunakan tiga
aspek kreatifitas matematis yaitu flexibility (fleksibilitas),
fluency (kelancaran), dan novelty (kebaruan) 4

Terdapat tiga indikator kemampuan berfikir_kreatif
peserta didik. ~Pertama,« fluency (kelancaran) .diartikan
sebagai kemampuan peserta didik untuk
memecahkan/menyelesaikan masalahdengan sesuai dan
runtut sehingga diperoleh solusi yang tepat. Kedua,
flexibility (fleksibilitas/keluwesan) fleksibilitas/keluwesan
merupakan kemampuan yang sangat diperlukan oleh peserta
didik dalam belajar matematika. Fleksibilitas matematik
terdiri atas fleksibilitas koneksi, representatif, konsep, dan
strategi.  Fleksibilitas/keluwesan  pemecahan  masalah
mengacu pada cara-cara yang berbeda dan beragam yang
diberikan peserta didik dalam memecahkan/menyelesaikan

40 Tatag Yuli Eko Siswono, “Berpikir Kritis Dan Berpikir Kreatif Sebagai
Fokus Pembelajaran Matematika,” Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan

Matematika (Senatik 1), 2016, 11-26.

oAdi S Ardiansyah et al., “Prespektif Gender Terhadap Kemampuan

Berpikir Kreatif Mahasiswa Pada Blended Learning Berbantu Google Classrooms,”
Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 11, no. 2 (December 1, 2020): 245-55,
https://doi.org/10.15294/KREANO.V1112.26540.
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masalah. Ketiga novelty (kebaruan) diartikan sebagai
kemampuan peserta didik untuk menjawab masalah dengan
cara yang baru atau cara yang muncul dari diri peserta didik
sendiri.*

Siswono  menggunakan  penjenjangan  dalam
mengukur kemampuan berfikir kreatif secara bertingkat
sebagai berikut.*®

Tabel 2.1
Penjenjangan Kemampuan Berfikir Kreatif
Tingkat Karakteristik
Tingkat 4 Peserta didik dapat menunjukkan

(Sangat Kreatif) | kefasihan, fleksibilitas serta kebaruan
atau kebaruan dan fleksibilitas dalam
memecahkan masalah.

Tingkat 3 Peserta didik dapat menunjukkan
(Kreatif) kefasihan dan kebaruan atau kefasihan
dan fleksibilitas dalam ‘memecahkan
dalam masalah.

Tingkat 2 Peserta . didik dapat menunjukkan
(Cukup Kreatif) | kebaruan atau fleksibilitas _dalam
memecahkan masalah.

Tingkat-1 Peserta didik.sdapat menunjukkan
(Kurang kefasihan dalam memecahkan
Kreatif) masalah.

Tingkat 0 Peserta didik tidak dapat menunjukkan

(Tidak Kreatif) | ketiga aspek berfikir kreatif.

2 Muhammad Assaibin and Riska Husain, “Dan Komunikasi Matematis
Melalui Model Pace (Project Activity Cooperative Exercise) Siswa Kelas Viii Smp
Negeri 1 Polewali,” Genta Mulia XI, no. 2 (2020): 56-69; Siti Mar atus Solikah,
Mustangin Juwaini, and Abdul Halim Fathani, “Kemampuan Komunikasi Dan
Berpikir Kreatif Matematis Melalui Model PACE Pada Materi Kubus Dan Balok Di
SMPN 4 Kepanjen,” Jurnal Penelitian, Pendidikan, Dan Pembelajaran 14, no. 6
(July 25, 2019): 1-7, http://riset.unisma.ac.id/index.php/jp3/article/view/3635;

3 Tatag Yuli Eko Siswono, “Berpikir Kritis Dan Berpikir Kreatif Sebagai

Fokus Pembelajaran Matematika,” Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan
Matematika (Senatik 1), 2016, 11-26.
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Maka berdasarkan penjelasan diatas peneliti
menyimpulkan bahwa kemampuan berfikir  kreatif
matematis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk mengeluarkan Kkreativitasnya dalam melihat masalah
dari sisi yang berbeda untuk menemukan ide atau gagasan
yang baru, unik, dan bernilai baik serta berguna untuk
memecahkan masalah dengan mudah, sederhana dan
fleksibel dengan mempertimbangkan konsep dan prinsip-
prinsip matematika sehingga dapat diukur berdasarkan aspek
kreativitas matematis yaitu flexibility (fleksibilitas), fluency
(kelancaran), dan novelty (kebaruan).

2. Self-renewal Capacity

Dalam proses pembelajaran, peserta didik diarahkan
untuk dapat mengembangkan hard skill dan soft skill dengan
penguasaan kompetensi yang meliputi ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara seimbang.44 Namun,
seringkali pendidik hanya berfokus pada pengembangan
hard skill peserta didik sedangkan pada soft skill peserta
didik kurang diperhatikan. Padahal ada banyak sekali soft
skill untuk memudahkan peserta didik dalam memahami
materi pelajaran, salah satunya kebiasaan"" (habbits).*
Menurut. Covey . dalam  Yosia..kebiasaan merupakan
interseksi~antara- pengetahuan, dan kemauan. Covey juga
berpendapat bahwa dalam kehidupan terdapat tujuh
kebiasaan salah satunya balance self-renewal. Pendapat
serupa disampaikan oleh Stahle yang menyatakan bahwa
self-renewal capacity sebagai kapasitas keseluruhan

a“ Harbeng Masni, Ade Rahima, and Zuhri Saputra Hutabarat, “Implementasi
Penanaman Kesadaran Pentingnya Keterampilan Soft Skills Entrepreneurship Wadah
Pengembangan FKIP UNBARI,” Jurnal Promosi: Jurnal Program Studi Pendidikan
Ekonomi 9, no. 2 (December 9, 2021): 52-62,
https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/ekonomi/article/view/4512.

5 Muhammad Zuhair Zahid, Amidi, and Yosia Adi Setiawan, “Web-Based

Resources Dan Blended Learning Environment,” Seminar Nasional Matematika 2
(2019): 928-31.
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organisasi untuk menguasai perubahan dalam strategi,
operasi dan pengetahuan.

Suryana mengungkapkan bahwa  Self-renewal
capacity  merupakan  kapasitas  seseorang  dalam
menyempurnakan/memperbaiki kinerjanya dalam belajar.
Self-renewal sangat membantu dalam meningkatkan
kemampuan belajar peserta didik. Ketika dalam diri peserta
didik telah terbentuk Self-renewal capacity yang tinggi,
peserta didik akan selalu menggunakan informasi dan
potensi yang ada di dalam diri mereka untuk tujuan belajar,
memiliki rasa ingin tahu yang besar tentang hal-hal yang
relatif baru, dan beradaptasi dengan lingkungan yang
berubah, serta memiliki leadership yang tinggi. Sebaliknya,
peserta didik yang memiliki Self-renewal capacity rendah
akan mengalami  kesulitan belajar, malas belajar
individualistis, serta memiliki leadership yang rendah.
Sotarauta dalam Saarivirta telah menetapkan lima indikator
self-renewal capacity yaitu® :

1) Eksploitasi berarti pemanfaatan informasi, pengetahuan,
proses, produk, dll. yang sudah ada sebelumnya.

2) Eksplorasi yaitu penelitian untuk menghasilkan sesuatu
yang baru.

3).Absorpsiwyaitu kemampuan.untuk menerima sesuatu nilai
yang baru, informasi “eksternal, mengasimilasi dan
kemudian menerapkannya untuk tujuan tertentu.

4) Integrasi yaitu hubungan seseorang dengan lingkungan
sosial.

5) Leadership atau kepemimpinan merupakan kemampuan
seseorang untuk menerapkan eksplorasi, eksploitasi,
absorpsi, dan integrasi.

4 Hartati, “Analisis Kesulitan Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Self-renewal Capacity-
Nya.”

4 Saarivirta, “Working Paper Series Self-renewal Capacity and Economic
Growth Self-renewal Capacity and Economic Growth.”
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Suryana dalam Yosia Adi Setiawan menuliskan sub
dari masing-masing indikator, dan akan digunakan dalam
penelitian ini. Sub indikator tersebut diperlihatkan dalam
tabel 2.2 berikut:

Tabel 2. 2
Indikator dan Sub Indicator SRC
Indikator SRC Sub Indikator SRC
Eksploitasi 1. Memanfaatkan informasi yang ada

untuk tujuan tertentu
2. Memanfaatkan potensi yang ada
dalam diri sendiri

Eksplorasi 1. Memiliki ide-ide kreatif
2. Memiliki ketertarikan terhadap

generalisasi

3. Memiliki ketertarikan terhadap
pembuktian

4. Memiliki  ketertarikan terhadap
representasi

5. " Memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi terhadap-sesuatu yang relatif

baru
Absorpsi 1. Adaptasi
Integrasi 1. Menghargai orang lain
2. Mengutamakan kepentingan
Bersama
3. Mengendalikan  diri  terhadap
konflik
Leadership 1. Bekerja keras dalam memecahkan
masalah

2. Memiliki motivasi yang kuat
dalam diri sendiri

3. Memiliki kecakapan dalam
berkomunikasi

4. Mengambil  keputusan  dalam
menyelesaikan permasalahan
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5. Bertanggung jawab
6. Teliti

3. Model Pembelajaran PACE  (Project, Activity,
Cooperative Learning, dan Exercise)
a. Pengertian Model Pembelajaran PACE (Project,
Activity, Cooperative Learning, dan Exercise)

Model Pembelajaran PACE merupakan model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Lee pada tahun
1999, adapun PACE merupakan singkatan dari
Project, Activity, Cooperative and Exercise.*
Menurut Rahman dalam Fadlurreja, dkk Pembelajaran
PACE dikembangkan guna memberikan satu cara untuk
membuat kelas menjadi komunitas belajar yang saling
menghargai kemampuan masing-masing peserta didik.*
Kegiatan pembelajaran yang menggunakan berbagai
pendekatan  imajinatif ~memberikan  kesempatan
Pendidikan. yang.lebih-baik bagi semua anak.>* Model
pembelajaran PACE ini'mendorong peserta didik untuk
aktif dalam kegiatan kelompok yang membutuhkan
asosiasi, analisis dan evaluasi data, pembuatan laporan
proyek, praktik Latihan, dan.umpan balik dalam
mencoba dan mendapatkan  konsep baru, serta

*® Andri Suryana and Andri Suryana, “Analisis Implementasi Model PACE
Pada Mata Kuliah Statistika Matematika,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan
Matematika) 1, no. 1 (December 1, 2015): 91-105,
https://doi.org/10.30998/jkpm.v1i1.898.

9 Yusfita Yusuf et al., “Implementasi E-Learning Dengan Model Pace
Berbantuan Modul Berbasis Masalah Pada Kondisi Pandemic Covid-19,” Proximal:
Jurnal Penelitian Matematika Dan Pendidikan Matematika 4, no. 1 (March 2, 2021):

1-86, https://doi.org/10.30605/PROXIMAL.V411.461.

>0 Fadlurreja, Dewi, and S., “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Melalui Model Pembelajaran PACE.”

>1 United States. Office of Education, Stepping Up with PACE (projects to
Advance Creativity in Education): Supplementary Centers and Services Program,
Title Il of the Elementary and Secondary Education Act of 1965. (Amerika
Serikat: U.S. Government Printing Office, 1967), 40.
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menguatkan konsep yang sudah diperoleh.®* Peserta
didik yang mendapatkan pembelajaran PACE lebih
termotivasi dalam pembelajaran dan lebih memahami
konsep dari pada Peserta didik yang mendapatkan
pembelajaran tradisional.>®

Model pembelajaran PACE didasarkan pada
prinsip-prinsip :

1) mengutamakan  pengkonstruksian  pengetahuan
sendiri melalui bimbingan

2) praktik dan umpan balik merupakan unsur penting
dalam mempertahankan konsep-konsep baru

3) mengutamakan pembelajaran aktif ~ dalam
memecahkan suatu masalah.>*

Project (Proyek) merupakan unsur penting
dalam model pembelajaran PACE. Dimana proyek
dikerjakan secara berkelompok dengan -mengacu
pada petunjuk yang diberikan oleh pendidik.*®
Pembelajaran berbasis proyek menuntut peserta didik
untuk lebih' memahami hal-hal yang telah dipelajarinya
dalam kehidupan nyata, sehingga konsep yang: telah
dipelajari dapat diingat.*® Menurut Lee aktivitas dalam
Model PACE bertujuan untuk memperkenalkan peserta
didik terhadap  informasi/konsep=kensep yang baru.>’

> Solikah, Juwaini, and Fathani, “Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir
Kreatif Matematis Melalui Model PACE Pada Materi Kubus Dan Balok Di SMPN 4
Kepanjen.”

>3 Michael R. Hulsizer, and Linda M. Woolf, A Guide to Teaching Statistics
Innovations and Best Practices, 1 ed. (UK: wiley Blackwell, 2009), 149.

> Lee, “An Assessment Of The Pace Strategy For An Introductory Statistics
Course.”

>> Yusuf et al., “Implementasi E-Learning Dengan Model Pace Berbantuan
Modul Berbasis Masalah Pada Kondisi Pandemic Covid-19.”

® Sri Rahayuningsih, “Meminimalisir Kesalahan Konsep Kombinatorik
Melalui Pembelajaran PACE,” Likhitaprajna. Jurnal limiah. Fakultas Kependidikan
Dan IImu Pendidikan 18, no. 2 (2016): 67-78,
http://likhitapradnya.wisnuwardhana.ac.id/index.php/likhitapradnya/article/view/62/5
8.

> Lee, “An Assessment Of The Pace Strategy For An Introductory Statistics
Course.”
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Pembelajaran  kooperatif dalam model PACE
berlangsung dalam  kelompok dan membahas
pemecahan  masalah  yang  bertujuan  untuk
mengembangkan strategi dan sikap sosial antar peserta
didik, untuk meningkatkan hubungan sosial antar
kelompok.®® Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri
sebagai berikut : (1) penggunaan kelompok kecil di
dalam suasana pembelajaran yang terancang, (2)
mendorong para pelajar untuk bekerja sama,
berinteraksi dan mempunyai tanggung jawab.*® Ciri-ciri
pembelajaran kooperatif ini sejalan dengan prinsip-
prinsip dalam model pembelajaran PACE.

Latihan dalam Model PACE bertujuan untuk
memperkuat konsep-konsep yang telah didapatkan pada
tahap aktivitas dan pembelajaran kooperatif dalam
bentuk penyelesaian soal.

Berdasarkan penjelasan diatas: Model PACE
dalam penelitian ini merupakan salah satu_model
pembelajaran, yang menuntut peserta didik untuk-lebih
aktif dalam mencari solusi dalam setiap permasalahan
matematika yang tentunya dalam-mencari_selusi tidak
lepas dari_bantuan pendidik sebagai fasilitator untuk
menuntun_peserta didik sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Model
pembelajaran PACE adalah salah satu model yang
berlandaskan konstruktivisme yang terdiri dari tahapan

Proyek, Aktivitas, Pembelajaran Kooperatif, dan
Latihan dengan menggunakan Lembar Kerja dalam
proses pembelajarannya. Konstruktivisme merupakan
proses pembelajaran dimana peserta didik yang
mengkonstruksi pengetahuan itu sendiri berdasarkan

>% Jan Terwel, “Cooperative Learning and Mathematics Education: A Happy
Marriage ?,” OECD France Workshop, 2011, 1-14.

> Moh Muslih, “Pembelajaran Moral Melalui Pembelajaran Kooperatif,”
Forum Tarbiyah 8, no. 2 (2010).
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pemikiran peserta didik.®®° Dampak menggunakan
model pembelajaran PACE yang sejalan dengan teori
konstruktivisme adalah peserta didik dapat berperan
aktif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan
kinerja peserta didik.®*

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran PACE

Model pembelajaran PACE merupakan model
pembelajaran yang memiliki 4 tahapan yaitu : Project
(Proyek), Activity (Aktivitas), Cooperative Learning
(Pembelajaran Kooperatif), dan Exercise (Latihan).
Adapun Langkah-langkah dari model pembelajaran
PACE adalah sebagai berikut :

Pada tahap proyek, pendidik memberikan tugas
proyek kepada peserta didik yang dikerjakan dalam
bentuk kelompok. Peserta didik dapat menentukan
sendiri permasalahan yang dianggap menarik sesuai
dengan materi. Mereka diminta untuk mencari
solusi/penyelesaian« 'dari  permasalahans yang
dipilihnya.mereka diharuskan membuat laporan dari
proyek yang dikerjakan dan dikumpulkan pada waktu
tertentu .

Pada tahap aktivitas, »guru membagikan
LKPD"(Lembar Kerja Peserta Didik) kepada peserta
didik untuk dikerjakan di sekolah pada saat
pembelajaran. Pada saat pembelajaran guru
membahas LKPD secara klasikal yang dikerjakan

% Hafidh Jauhari, Tri Atmojo Kusmayadi, and Mardiyana, “Pendekatan
Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia Dan Pendekatan
Pembelajaran Konstruktivisme Menggunakan Teknik Hypnosis In Teaching Pada
Materi Geometri Siswa Kelas VII Mts Di Kabupaten Ponorogo,” Jurnal Elektronik
Pembelajaran Matematika 2, no. 1 (2014): 15-28.

81 Arief Aulia Rahman and Astria Yunita, “Penerapan Model Pembelajaran
PACE Untuk Meningkatkan Kemampuan Pembuktian Matematika Siswa Di Kelas
VII SMP Materi Geometri,” MAJU : Jurnal limiah Pendidikan Matematika 5, no. 1
(June 2, 2018): 27-38,
https://www.ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/mtk/article/view/104.
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oleh peserta didik dengan memperhatikan peran aktif
siswa agar tidak terjadi miskonsepsi.

Dalam tahap pembelajaran kooperatif, peserta
didik berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKPD
terkait dengan materi yang dibahas. Ini merupakan
kelanjutan dari tahap aktivitas.

Dalam tahap Latihan, pendidik memberikan
tugas tambahan untuk memperkuat konsep-konsep
yang telah dikonstruksi pada tahap aktivitas dan
pembelajaran kooperatif dalam bentuk penyelesaian
soal-soal.

Menurut Wardani ada empat langkah model
pembelajaran PACE yaitu:*

Pertama, membagi kelompok belajar peserta
didik, membagikan lembar kerja peserta didik dalam
bentuk - diskusi, memberikan tugas tambahan dan
memberikan tugas proyek. Kemudian membagi_peserta
didik dalam kelompok Kkecil yang terdiri dari 3-5 orang
dengan kemampuan yang berbeda-beda.

Langkah kedua dan ketiga, dilakukan tahap
aktivitas dan pembelajaran kooperatif dan dimana
masing-masing kelompok-peserta, didik berdiskusi
menyelesaikan LKPD terkait topik yang akan dibahas,
serta memiliki tingkat kesulitan yang tinggi untuk
memungkinkan peserta didik mengungkapkan ide-ide
baru dalam diskusi, sehingga terjadi pertukaran
informasi antar kelompok dan mendapatkan suatu
kesimpulan yang tepat.

Pada akhir pembelajaran tugas tambahan
diberikan untuk memperkuat kesimpulan yang sudah

®2 Elza Fitriyanita Z, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis PACE,”
Repository UIN RIL (UIN Raden Intan Lampung, 2021),
http://journal.unilak.ac.id/index.php/JIEB/article/view/3845%0Ahttp://dspace.uc.ac.id
/handle/123456789/1288.
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didapatkan pada tahap aktivitas dan pembelajaran
kooperatif yaitu dengan mengerjakan soal-soal.

c. Kelebihan dan Kekurangan model PACE

Semua pembelajaran memiliki kekurangan serta
kelebihan, seperti halnya model PACE memiliki
kekurangan dan kelebihan. Kelebihan model ini adalah
berperan penting dalam mengembangkan kemampuan
matematis peserta didik dan juga dapat meningkatkan
aspek kognitif peserta didik seperti aspek representasi,
aspek abstraksi, pemikiran kreatif, penalaran dan
pembuktian serta afektif peserta didik. Rahayuningsih
mengemukakan bahwa model PACE memiliki
kekurangan yaitu membutuhkan waktu yang lama untuk
beradaptasi dengan peserta didik.®®

B. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah
dijabarkan peneliti; untuk mendapatkan hipotesis penelitian‘maka
peneliti membuat suatu kerangka berpikir. Kerangka berfikir
merupakan bagian dari suatu karya ilmiah. Menurut Uma
Sekarany kerangka.berfikir merupakan konsep.yang menjelaskan
tentang bagaimana‘menghubungkan teori dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasi sebagai masalah dalam penelitian.®*
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative Learning,
and Exercise), serta variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
kemampuan berfikir kreatif dan self-renewal capacity.

Dalam proses pembelajaran matematika akan lebih
efektif jika guru dapat menerapkan model pembelajaran saat

63 Rahayuningsih, “Meminimalisir Kesalahan Konsep Kombinatorik Melalui
Pembelajaran PACE.”

% Okta Suzaini Arifin, “Pengembangan Media POP-UP Book Pada Tema
Indahnya Negeriku Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Kelas IV SD/MI”
(2021).
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menyampaikan materi pembelajaran. Karena rata-rata pendidik
sekarang hanya terpaku pada model pembelajaran ekspositori.
Pembelajaran dengan model ekspositori ini hanya berpusat pada
pendidik (Teacher Centered) dan terlalu monoton sehingga
proses pembelajaran tidak mengalir dengan baik. Hal tersebut
dapat membuat peserta didik menjadi pasif pada saat proses
pembelajaran berlangsung sehingga materi yang dipelajari
peserta didik tidak diserap dengan maksimal, sehingga
kemampuan pemecahan masalah mereka tergolong rendah dan
sulit bagi mereka untuk meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif matematis dan self-renewal capacity.

Kemampuan berfikir kreatif matematis dan self-renewal
capacity pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, dalam
penelitian yang akan dilakukan ini hanya dipengaruhi oleh model
pembelajaran. Adapun model pembelajaran yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran PACE. Model
pembelajaran PACE akan menjadikan peserta didik untuk aktif
dalam proses pembelajaran di kelas.

Dalam model pembelajaran PACE proses pembelajaran
dilakukan dalam empat tahap dimana pada Langkah awal peserta
didik akan_dibentuk dalam beberapa kelompok keciluntuk
kemudian dibagikan lembar Kkerja diskusi. Langkah selanjutnya
yaitu dilakukanstahap pembelajaran-kooperatif dimana terjadi
pertukaran informasi antar kelompok dan mendapat suatu
kesimpulan yang tepat. Langkah ketiga, diberikan tugas
tambahan guna memperkuat kesimpulan yang telah didapatkan.
Dan pada akhir pembelajaran peserta didik akan diberikan tugas
proyek untuk dikerjakan Bersama kelompoknya.

Model pembelajaran PACE ini akan berpusat pada
peserta didik, sehingga para peserta didik leluasa dalam proses
pembelajaran dikelas dan pendidik disini hanya bertindak sebagai
mediator atau fasilitator saja bagi peserta didik di kelas.

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan diatas model
pembelajaran PACE memiliki kemungkinan untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif matematis dan self-renewal capacity
peserta didik. Untuk mengetahui lebih jelas pengaruh model
pembelajaran PACE terhadap kemampuan berfikir kreatif
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matematis dan self-renewal capacity peserta didik apakah lebih
baik dari model pembelajaran ekspositori dapat digambarkan
melalui diagram kerangka berfikir sebagai berikut :

| Proses Pembelajaran |

Kelas Eksperimen Model Kelas Kontrol Model
Pembelajaran PACE Pembelajaran Ekspositori

Kemampuan Berfikir
Kreatif dan self-
renewal capacity

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Berdasarkan kerangka diatas, peneliti akan mengukur
kemampuan berfikir kreatif dan self-renewal capacity peserta
didik dengan cara membagi kelas menjadi kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang akan diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran.PACE.
Sedangkan “untuk kelas kontrol -akan _diberikan dalam
pembelajaran dengan model pembelajaran.ekspositori.

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan
masalah dalam penelitian. Rumusan masalah tersebut dinyatakan
dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena
jawaban yang disajikan hanya didasarkan pada penelitian yang
relevan, dan bukan didasarkan pada keseluruhan fakta empiris
yang diperoleh melalui proses pengumpulan data. Sehingga
hipotesis juga dapat diartikan sebagai jawaban teoritis terhadap
rumusan masalah dalam penelitian, belum sebagai jawaban
empiris berdasarkan data. Hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
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1. Hipotesis Penelitian

a.

Terdapat perbedaan peningkatan hasil antara model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, and Exercise) dengan model pembelajaran
ekspositori  terhadap kemampuan  berfikir  kreatif
matematis dan self-renewal capacity peserta didik.
Terdapat perbedaan peningkatan hasil antara model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, and Exercise) dengan model pembelajaran
ekspositori  terhadap  kemampuan  berfikir  kreatif
matematis peserta didik.

Terdapat perbedaan peningkatan hasil antara model
pembelajaran PACE (Project, Activity, Cooperative
Learning, and Exercise) dengan model pembelajaran
ekspositori terhadap self-renewal capacity peserta didik.

2. _Hipotesis Statistik

a.

Ho aB : ofil = 0, O0;00 = 1,2 dan 1 # j (tidak ada
perbedaan peningkatan.hasil antara model pembelajaran
PACE dengan madel pembelajaran ekspositori terhadap
kemampuan berfikir kreatif matematis dan self-renewal
capacity peserta didik.)

Haywas.: afil] # 0 (ada perbedaanspeningkatan hasil antara
model pembelajaran PACE dengan model pembelajaran
ekspositori  terhadap kemampuan  berfikir  kreatif
matematis self-renewal capacity peserta didik.)

Ho A :a; = a, (tidak ada perbedaan peningkatan hasil
antara model pembelajaran PACE dengan model
pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berfikir
kreatif matematis peserta didik.)

Hi A: a0y #a (ada perbedaan peningkatan hasil antara
model pembelajaran PACE dengan model pembelajaran
ekspositori  terhadap kemampuan  berfikir  kreatif
matematis peserta didik.)

Ho 8 : B1 = B, (tidak ada perbedaan peningkatan hasil
antara model pembelajaran PACE dengan model
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pembelajaran ekspositori terhadap self-renewal capacity
peserta didik.)

H: B:B; #PB. (ada perbedaan peningkatan hasil antara
model pembelajaran PACE dengan model pembelajaran
ekspositori terhadap self-renewal capacity peserta didik.)

-
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